
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada 

Kampus STP Dian Mandala Gunung Sitoli Nias Keuskupan Sibolga yang 

terletak di Jln. Nilam No.4 Gunung Sitoli, Kelurahan Ilir, Kecamatan 

Gunung Sitoli, Kota Gunung Sitoli, Sumatera Utara. Oleh karena itu, 

Peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan dari penelitian 

berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dilakukan, ialah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tersebut memilikipengaruh 

positif dan signifikan terhadap cara pengelolaan keuangan pribadi 

setiap mahasiswa. Pernyataan tersebut dapat dibenarkan oleh hasil uji 

hipotesis t dengan membandingkan hasil thitung dan ttabel yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan dari hasil pengujian tersebut 

dengan bantuan program SPSS Version 26, maka diperoleh hasil nilai 

signifikan 0.000 < 0.05 dan hasil nilai thitung = 2.839 > ttabel =1.998. 

Untuk hasil uji hipotesis t variabel X (Literasi Keuangan) dan variabel 

Y (Pengelolaan Keuangan Pribadi) yang telah diolah dalam penelitian 

ini dengan bantuan program IBM SPSS V26 menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa adanya pengaruh literasi 

Keuangan (financial literacy) terhadap pengelolaan keuangan Pribadi 

(personal financial management) pada mahasiswa STP Dian Mandala  

Gunung Sitoli Nias Keuskupan Sibolga. 

2. Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Literasi 

Keuangan (X) sangat berpengaruh positif terhadap Pengelolaan 

Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). Pernyataan tersebut dapat dilihat 



 
 

dari analisis data yang menunjukkan bahwa hasil pengolahan uji 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 

memiliki nilai adjusted R squared sebesar 0.712, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh independen (Literasi Keuangan) sangat 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Pengelolaan Keuangan 

Pribadi) sebesar 71.2%, sedangkan 28.8% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. Maka dalam 

penelitian ini, pengaruh literasi keuangan yang dapat diketahui dalam 

mengelola keuangan pribadi mahasiswa STP Dian Mandala berjumlah 

sebesar 71.2 %. Hal demikian, semakin besar pengaruh positif literasi 

keuangan setiap orang mahasiswa maka semakin membaik 

pengelolaan keuangannya. 

3. Dalam penelitian yang telah dilakukan peneliti bahwa menunjukkan 

bahwa literasi keuangan itu sangat penting bagi setiap orang ataupun 

bagi kepada mahasiswa dalam mengatur uang yang digunakannya 

sehari-hari sesuai dengan kebutuhan yang diperlukannnya. Oleh sebab 

itu, literasi keuangan dapat mengatasi kesulitan dalam mengontrol diri 

dari perilaku atau tindakan konsumtif yang berlebihan terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi mereka, dengan menerapkan segala 

kemampuan dan pengetahuan dasar serta sikap keterampilan dan nilai 

yang terkandung dalam literasi keuangan. Sehingga setiap mahasiswa 

dapat mengantisipasi perilaku konsumsi yang tinggi. Pernyataan ini 

didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mursidin 

(2019), yang menyatakan bahwa adanya literasi keuangan sangat 

penting dalam memberikan kontribusi dalam membantu mahasiswa 

mengelola keuangan pribadinya serta menunjang mahasiswa dalam 

mengatasi permasalahan keuangan yang dialaminya dengan 

mengurangi sikap boros mahasiswa dalam menggunakan uangnya 

setiap harinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pembuktian financial literacy memiliki peran penting terhadap  

pengelolaan keuangan Mahasiswa. Financial literacy  yang baik 

adalah mereka yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang 



 
 

konsep dan praktik keuangan pribadi. Mereka mampu mengelola 

pendapatan dan pengeluaran mereka dengan bijak, membuat anggaran 

yang efektif, berinvestasi secara cerdas, memahami risiko keuangan, 

dan memiliki pengetahuan yang kuat tentang topik-topik seperti 

tabungan, utang, investasi, dan perencanaan pensiun. Selain itu, 

mereka juga cenderung memiliki kemampuan untuk mengambil 

keputusan keuangan yang tepat dan mengelola risiko keuangan 

dengan baik. 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji koefesien determinan 

menjelaskan, besarnya nilai korelasi / hubungan r yaitu 0.846. Dari 

output di atas  tersebut di peroleh  koefesien determinan r hitung 0.716 

yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

financial literacy terhadap variabel terikat financial behavior adalah 

71.6%. Di pengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak di singgung 

dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan beberapa 

kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti juga dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Kampus STP Dian Mandala Gunungsitoli Nias Keuskupan 

Sibolga, memberikan mata kuliah yang menyangkut manajemen 

keuangan dimana dalam materi tersebut diterapkan teori literasi 

keuangan yang bias mengajari setiap mahasiwa dalam menumbuhkan 

pengetahuan dasar dan konsep-konsep keuangan yang dapat 

membantu mahasiswa memahami betapa pentingnya pengelolaan 

keuangan pribadi mereka. 

2. Disarankan bagi mahasiswa untuk lebih meningkatkan literasi 

keuangan pribadi sekalipun tidak mendapatkan langsung materi 

keuangan dari perkuliahan setidaknya bisa belajar dari orang lain yang 

mampu berpikir secara realisitis dalam mengelola keuangan 



 
 

pribadinya maupun belajar dari internet teori-teori pengelolaan 

keuangan, maupun dari sumber-sumber lainnya. 

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan variabel lainnya yang 

belum diteliti seperti, kepribadian mahasiswa, pendapatan orangtua, 

gaya hidup mahasiswa, bahkan variabel pendukung lainnya terhadap 

perilaku keuangan dalam memanajemenkan keuangan pribadi setiap 

mahasiswa maupu setiap individu mahasiswa STP Dian Mandala 

Gunungsitoli Nias Keuskupan Sibolga. 

4. Sebaiknya mahasiswa menerapkan perilaku keuangan proaktif dalam 

mendisplinkan keuangan dan mengontrol perilaku konsumstif yang 

terlalu berlebihan, sehingga literasi keuangan yang dimilikinya 

semakin meningkat dan terlepas dari kerugian serta pemborosan 

dalam dirinya, dan mahasiswa menerapkan konsep-konsep literasi 

keuangan yang terdiri dari berbagai indikator-indikator variabel 

penelitian yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


